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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya SMPN 7 Banjarmasin

SMPN 7 Banjarmasin berlokasi di jalan Veteran KM. 4,5 Rt 29 No 377
Telepon 264147. Kelurahan Sungai Bilu Kecamatan Banjarmasin Timur
Kalimantan Selatan dengan kode pos 70236.

SMPN 7 Banjarmasin ini merupakan gabungan 2 sekolah Menengah
Tingkat Pertama (SMP), yaitu SMP Persatuan Bangsa dan SMP BAPERKI.
Awalnya kedua sekolah ini adalah sekolah swasta yang ada di Kota Banjarmasin.
Bergabungnya dua SMP tersebut dikarenakan alasan sebagai berikut:

a. Bertambah banyaknya jumlah dari siwa yang telah lulus ujian masuk
SMPN tahun ajaran 1966, sedangkan SMPN di Banjarmasin saat itu masih
terbatas.

b. Kedua SMP Swasta (SMP Persatuan Bangsa dan SMP BAPERKI) ini
telah memenuhi syarat minimal sebagai sekolah negeri didukung rencana,
pencabaran  sekolah-sekolah dari  Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

c. Kesanggupan badan penyelenggara sekolah dalam hal ini adalah panitia
atau pemerintah daerah untuk memenuhi segala kebutuhan bagi

perkembangan dan kemajuan sekolah selanjutnya.
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Kemudian atas permohonan dari Panitia
Sekolah Parsatuan Bangsa Banjarmasin pada tanggal 16 Mei 1966 Nomor
44/E3/Paskeb/66 dengan didukung Surat dari Kepala Inpeksi Daerah SMP
Kalimantan Selatan tertanggal 6 Juni 1966 dengan no G.11/1025/6615/ maka
kedua sekolah tersebut dinegerikan menjadi SMPN 7 Banjarmasin dengan
keluarnya keputusan dan Kepala Perwakilan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Propinsi Kalimantan Selatan (Bapak Asnawi) dengan nomor
137/A.6.Perw/67 terhitung mulai tanggal 1 Januari 1967 serta dengan no statistik
sekolah (NSS) adalah 201156003007.
2. Keadaan Siswa Madrasah SMPN 7 Banjarmasin
SMPN 7 Banjarmasin memiliki 621 orang siswa. Untuk lebih

jelasanya mengenai hal tersebut dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.1. Keadaan Siswa SMPN 7 Banajrmasin

No Kelas L P Jumlah Jumlah Kelas
1 Vil 104 101 205 6 Kelas

2 VIl 106 95 201 6 Kelas

3 IX 107 103 215 6 Kelas
JUMLAH SISWA 317 304 621 18 Kelas

Sumber Data: Dokumen SMPN 7 Banjarmasin Januari 2010

3. Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha

Sejak berdirinya SMPN 7 Banjarmasin tahun 1967 sampai sekarang
pernah mengalami Sembilan kali pergantian kepala sekolah. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada susunan kepemimpinan dari yang pertama sampai

sekarang, yaitu:



Suwardi, BA (Alm)

. H. Idrus Arpany

Zakaria (Alm)

. Darsuni

H. Noor Ifansyah

Achmad Anis

. Hj. Fatrakul Anie

. Masdulhaq, S.Pd

Drs. H. Fahrurazy, M.Pd

dari tahun 1967-1983
dari tahun 1983-1987
dari tahun 1987-1989
dari tahun 1989-1993
dari tahun 1993-1998
dari tahun 1998-1999
dari tahun 1999-2002
dari tahun 2002-2008

dari tahun 2008-sekarang
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SMPN 7 Banjarmasin memiliki 46 orang tenaga pengajar yang terdiri

dari 41 orang guru tetap dan 5 orang guru tidak tetap. Sedangkan bagian tata

usaha ada 14 orang yang sudah diangkat ada 8 orang dan 6 orang yang belum

diangkat. Untuk guru pembimbing ada 3 orang. Adapun untuk lebih jelasnya

mengenai keadaan guru dan staf tata usaha dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 4.2. Keadaan Guru SMPN 7 Banjarmasin Berdasarkan Jabatan, Jenis
Kelamin, Gol dan Mengajar Mata Pelajaran

Mengajar Mata

No | Nama Jabatan L/P Gol .
Pelajaran

1 Drs. H. Fahrurazy, M. Pd Kep-Sek L IV/a Guru BP

2 Drs. Swanto O W GT L IV/a Penjaskes

3 Dra. Hj. Murtini GT P IV/a Bhs. Indonesia

4 Hj. Wiliati Rehyana, S. Pd GT P IV/a IPS Terpadu

5 Hj. Masmuhibah GT P IV/a Matematika

6 Hj. Herawaty GT P IV/a IPS Terpadu

7 Dra. Siti Hamsitah GT P IV/a BKS

8 Hj. Siti Aisyah, S. Pd GT P IV/a Geografi

9 Siti Syamsiah GT P IV/a IPA Terpadu

10 | Emelia Ladek, S. Pd GT P IV/a Biologi

11 | Hj. Nur Anisah GT P IV/a Bhs. Inggris

12 | Siti Hasanah, S. Pd GT P IV/a Fisika

13 | Hasanah GT P IV/a Fisika

14 | Hj. Aspiah, S. Pd GT P IV/a Muatan Lokal
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15 | Hilmiah GT P IV/a Muatan Lokal
Sasirangan

16 | Zulgoimah, M. Pd GT P IV/a Bhs. Indonesia

17 | Hj. Rusdiyah, S. Pd GT P IV/a IPS

18 | Muhammad Saleh, S. Pd GT L IV/a Matematika

19 | Muhidah. M. Pd GT P IV/a Bhs. Indonesia

20 | Hj. Emy Mariani S. Pd GT P IV/a Bhs. Indonesia

21 | Syaiful Rahman, M. Pd GT L IV/a Bhs. Indonesia

22 | Syamsudin Noor, S. Pd GT L IV/a Bhs. Inggris

23 | Hamberani, S.Ag GT L IV/a PAI

24 Rr. Nani W. GT P IV/a PPKN

25 | Siti Makiah, S. Pd GT P IV/a Biologi

26 | Siti Aisyah, S. Pd GT P IV/a Biologi

27 | Felicitas Nella, S. Pd GT P IV/a Ekonomi

28 | Noor Asiah, S. Pd GT P IV/a Bhs. Inggris

29 | Hurirah, S. Pd GT P IV/a BKS

30 | Rokhman. M. Pd GT L IV/a Matematika

31 | Dra. Hj. Irni lrawati GT P IV/a Agama Islam

32 | Hj. Khairussiani GT P Ii/d Matematika

33 | Toni Maxitop GT L Ii/d Matematika

34 | Rahkmalina GT P Ii/d PPKN

35 | Raudatul Jannah, S. Pd GT P Ii/d IPS

36 | Nira Ristiani, S. Pd GT P Ii/c Matematika

37 | Drs. Husni Arifin GT L /b Panjaskes

38 | Raudatul Jannah, S.Pd GT P Ii/d IPS

39 | Ummi Mulhayati GT P Il/a BKS

40 | Hendra Wahyudi, S. Pd GT L Il/a Matematika

41 | Lulus Indriyanti, S.Si GT P Il/a Fisika

42 | Rahmat Ramadan, S. Pd GTT L - Bhs. Inggris

43 | Rusdiana, S.Pd GTT P - Bhs. Indonesia

44 | Muliani GTT P - BT. Al-Qur’an

45 | Hariyadi, S.Th.l GTT L - BT. Al-Qur’an

46 | Alberthin Todeng GTT L - Ag. Kristen

Sumber Data: Dokumen SMPN 7 Banjarmasin Januari 2010

Tabel 4.3. Keadaan Tata Usaha SMPN 7 Banjarmasin Berdasarkan Jabatan, dan

Tugas

No | Nama Jabatan | Tugas
1 | Imanuddin GT Kaur TU
2 | Rosita GT TU

3 | Muthiah GT TU

4 | Sanawiyah GT TU

5 | Noor Jamilah, S. Sos GT TU

6 | Hj. Nur Rahmah H GT TU

7 | Tuty Andayani, S. Pd GT TU

8 | Sumiati GT TU

9 | Sery Ningsih, S.AP GTT |TU
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10 | Latifah GTT Pemb. Perpustakaan Sekolah
11 | Jakaria GTT Pembantu Sekolah

12 | Saidi Fuad GTT Satpam

13 | Masrifin Noor GTT | Jaga Malam

14 | M. Nur Irhamsyah GTT | Tukang Kebun

Sumber Data: Dokumen SMPN 7 Banjarmasin Januari 2010

4. Keadaan Sarana dan prasarana

SMPN 7 Banjarmasin memiliki sarana dan prasarana belajar yang cukup

memadai, yaitu ruang kelas yang bertingkat dua, setiap kelas memiliki Kipas

angin, laboratorium IPA dan bahasa, perpustakaan, dan lain-lain.

Tabel 4.4 Luas tanah/persil yang dikuasai menurut status pemilikan dan
penggunaan SMPN 7 Banjarmasin

Pengunaan
Status kepemilikan Luas tanah Lap o
seluruhnya| Bangunan | Hal taman " . |Kebun | Lain-lain
Olahraga
1 sertifikat 4598 m2 | 2490 m2 |369,26 m2 - - -
2 |Belum sertifikat - - - - - -
3 Hibah - - - - - -
Milik - - - - - -
Sumber Data: Dokumen SMPN 7 Banjarmasin Januari 2010
Tabel 4.5 Perlengkapan sekolah SMPN 7 Banjarmasin
o - x| d3 X NERE
Mesin s 2|3 |2 |<|®|S RS S
= |3 |2 |3 o _g o |8 [ |2
» |9 |o|» c |0 | © |a
w (@) =~ =~ - c [
XIIT|Q|g |5 (D= S |8 = S |2 |2 |@
T IEIE =8 |8 |8 =[S R z |2
~ |3 |a |7 s |3 = é é
o [
< |8
© [k [N | | = o | N o Bl I S e I e = T & 5 I & 2 I A

Sumber Data: Dokumen SMPN 7 Banjarmasin Januari 2010




Tabel 4.6. Keadaan Sarana dan prasarana SMPN 7 Banjarmasin
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Baik Rusak
No | Jenis Ruang

Jumlah | Luas (m2) | Jumlah I(_#]g;
1 Ruang teori kelas 18 1620 2 160
2 Laboratorium IPA 1 120 - -
3 Ruang perpustakaan 1 120 - -
4 Ruang keterampilan - - 1 234
5 Ruang UKS 1 - - -
6 Koperasi/toko 1 2X3 - -
7 Ruang BK 1 ox4 - -
8 Ruang Kepsek 1 120 1 114
9 Ruang Guru 1 62 - -
10 | Ruang tata usaha 1 - - -
11 | Ruang BP 3 1 - - -
12 | Kamar mandi /WC/Guru/TU 2 24 - -
13 | Kamar mandi /WC/Siswa 11 20 x 60 - -
14 | Ruang Ibadah 1 90 - -
15 | Sanggar MGMP 1 3x3 - -
16 | Laboratorium Bahasa 1 190 - -
17 | Selasar 1 252 X 2 - -

Sumber Data: Dokumen SMPN 7 Banjarmasin Januari 2010

5. Kegiatan Intra dan Ekstra Kurikuler
Kegiatan Intra Kurikuler pada SMPN 7 Banjarmasin disesuaikan dengan
kurikulum yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. Kegiatan
belajar mengajar dilaksanakan mulai pukul 07.30 sampai dengan pukul 14.00
WITA.
Di samping itu, SMPN 7 Banjarmasin juga melaksanakan kegiatan ekstra
kurikuler. Bentuk-bentuk kegiatan ektra kurikuler sepertia: PMR, Pramuka, UKS,

sanggar musik, pencak silat dan lain-lain.
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B. Penyajian Data

Setelah penulis melakukan observasi, membagi angket, wawancara, serta
mencatat dokumen-dokumen yang ada maka dapat dikumpulkan sejumlah data
yang menggambarkan tentang layanan bimbingan belajar dengan efektivitas
belajar siswa di SMPN 7 Banjarmasin.

1. Data Layanan Bimbingan Belajar

Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana layanan bimbingan belajar di
SMPN 7 Banjarmasin berdasarkan hasil angket yang diberikan dapat dilihat pada
tebel berikut ini:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi siswa dalam menyukai layanan bimbingan belajar
yang diberikan oleh guru pembimbing.

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Sangat suka 14 20,90%
2 | Suka 53 79,10%
3 | Tidak suka 0 0

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan sangat
menyukai layanan bimbingan belajar yang diberikan oleh guru pembimbing ada
14 orang (20,90%), yang menyatakan menyukai layanan bimbingan belajar yang
diberikan oleh guru pembimbing ada 53 orang (79,10%), dan tidak ada siswa yang
menyatakan bahwa tidak suka layanan bimbingan belajar diberikan oleh guru
pembimbing. Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa menyukai

layanan bimbingan belajar yang diberikan oleh guru pembimbing.
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi guru pembimbing memberikan orientasi tentang
tujuan kurikulum sekolah ketika siswa menjadi siswa baru.

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 56 83,58%
2 | Kadang-kadang 7 10,45%
3 | Tidak pernah 4 5,97%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan bahwa guru
pembimbing selalu memberikan orientasi tentang tujuan kurikulum sekolah ketika
siswa menjadi siswa baru ada 56 orang (83,58%), yang menyatakan bahwa guru
pembimbing kadang-kadang memberikan orientasi tentang tujuan kurikulum
sekolah ketika siswa menjadi siswa baru ada 7 orang (10,45%), dan yang
menyatakan bahwa guru pembimbing tidak pernah memberikan orientasi tentang
tujuan kurikulum sekolah ketika siswa menjadi siswa baru ada 4 orang (5,97%).
Jadi, dapat dinyatakan bahwa guru pembimbing selalu memberikan orientasi
tentang tujuan kurikulum sekolah ketika siswa menjadi siswa baru.

Kemudian untuk mengetahui apakah guru pembimbing menciptakan
suasana hubungan yang hangat dan dinamis dalam memberikan layanan
bimbingan belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi guru pembimbing menciptakan suasana hubungan
yang hangat dan dinamis dalam memberikan layanan bimbingan belajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 36 53,73%
2 | Kadang-kadang 30 44,78%
3 | Tidak pernah 1 1,49%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa
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Dari table di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan guru
pembimbing selalu menciptakan suasana hubungan yang hangat dan dinamis
dalam memberikan layanan bimbingan belajar ada 36 orang (53,73%), yang
menyatakan kadang-kadang guru pembimbing menciptakan suasana hubungan
yang hangat dan dinamis dalam memberikan layanan bimbingan belajar ada 30
orang (44,78%), dan yang menyatakan guru pembimbing tidak pernah
menciptakan suasana hubungan yang hangat dan dinamis dalam memberikan
layanan bimbingan belajar ada 1 orang (1,49%). Jadi dapat dinyatakan bahwa
guru pembimbing selalu menciptakan suasana hubungan yang hangat dan dinamis
dalam memberikan layanan bimbingan belajar.

Kemudian untuk mengetahui guru pembimbing memberikan motivasi
untuk belajar dengan giat agar mendapat prestasi yang baik dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi guru pembimbing memberikan motivasi untuk
belajar dengan giat agar mendapat prestasi yang baik

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 63 94,03%
2 | Kadang-kadang 4 5,97%

3 | Tidak pernah 0 0
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel diatas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan guru
pembimbing selalu memberikan motivasi untuk belajar dengan giat agar mendapat

prestasi yang baik ada 63 orang (94,03%), yang menyatakan kadang-kadang guru
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pembimbing memberikan motivasi untuk belajar dengan giat agar mendapat
prestasi yang baik ada 4 orang (5,97%), dan tidak ada yang menyatakan guru
pembimbing tidak pernah memberikan motivasi untuk belajar dengan giat agar
mendapat prestasi yang baik. Jadi, dapat dinyatakan bahwa guru pembimbing
selalu memberikan motivasi untuk belajar dengan giat agar mendapat prestasi
yang baik.

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi situasi pembelajaran saat layanan bimbingan
belajar berlangsung

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Menyenangkan 57 85,07%
2 | Kurang menyenangkan 10 14,93%
3 | Tidak menyenangkan 0 0

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan menyenangkan
pada situasi pembelajaran saat layanan bimbingan belajar berlangsung ada 57
orang (85,07), yang menyatakan kurang menyenangkan pada situasi
pembelajaran saat layanan bimbingan belajar berlangsung ada 10 orang (14,93%),
dan yang mengatakan tidak menyenangkan pada situasi pembelajaran saat
layanan bimbingan belajar berlangsung tidak ada. Jadi, dapat dinyatakan bahwa
sebagian besar siswa merasa senang pada saat situasi pembelajaran layanan

bimbingan belajar berlangsung.
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi guru pembimbing memberikan informasi
mengenai masalah yang berkaitan dengan belajar
No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 53 79,10%
2 | Kadang-kadang 14 20,90%
3 | Tidak pernah 0 0
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan guru
pembimbing selalu memberikan informasi mengenai masalah yang berkaitan
dengan belajar ada 53 orang (79,10%), yang menyatakan guru pembimbing
kadang-kadang memberikan informasi mengenai masalah yang berkaitan dengan
belajar ada 14 orang (20,90%), dan yang menyatakan guru pembimbing tidak
pernah memberikan informasi mengenai masalah yang berkaitan dengan belajar
tidak ada. Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa menyatakan guru
pembimbing selalu memberikan informasi mengenai masalah yang berkaitan

dengan belajar.

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi siswa mengetahui masalah yang dapat
menghambat prestasi belajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Sangat mengetahui 12 17,91%
2 | Mengetahui 49 73,13%
3 | Tidak mengetahui 6 8,96%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan sangat

mengetahui masalah yang dapat menghambat prestasi belajar ada 12 orang



71

(17,91%), yang menyatakan mengetahui masalah yang dapat menghambat prestasi
belajar ada 49 orang (73,13%), dan yang tidak mengetahui masalah yang dapat
menghambat prestasi belajar ada 6 orang (8,96%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa
sebagian besar siswa mengetahui masalah yang dapat menghambat prestasi
belajar.

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi guru pembimbing memberikan penjelasan
mengeni cara-cara belajar yang efektif

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 53 79,11%
2 | Kadang-kadang 13 19,40%
3 | Tidak pernah 1 1,49%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan guru
pembimbing selalu memberikan penjelasan mengeni cara-cara belajar yang efektif
ada 53 orang (79,11%), yang menyatakan guru pembimbing kadang-kadang
memberikan penjelasan mengeni cara-cara belajar yang efektif ada 13 orang
(19,40%), dan yang menyatakan guru pembimbing tidak pernah memberikan
penjelasan mengeni cara-cara belajar yang efektif ada 1 orang (1,49%). Jadi,
sebagian besar siswa menyatakan guru pembimbing selalu memberikan

penjelasan mengeni cara-cara belajar yang efektif.
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Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi guru pembimbing memberikan informasi
bagaimana bersikap dan berkebiasaan baik dalam belajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 57 85,07%
2 | Kadang-kadang 10 14,93%
3 | Tidak pernah 0 0

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan guru

pembimbing selalu memberikan informasi bagaimana bersikap dan berkebiasaan
baik dalam belajar ada 57 orang (85,07%), yang menyatakan guru pembimbing
kadang-kadang memberikan informasi bagaimana bersikap dan berkebiasaan baik
dalam belajar ada 10 orang (14,93%), dan yang menyatakan guru pembimbing
tidak pernah memberikan informasi bagaimana bersikap dan berkebiasaan baik
dalam belajar tidak ada. Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar guru
pembimbing selalu memberikan informasi bagaimana bersikap dan berkebiasaan

baik dalam belajar.

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi guru pembimbing memberikan penjelasan
tentang tujuan-tujuan atau sasaran yang ingin dicapai dalam mata
pelajaran yang akan diajarkan

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 47 70,15%
2 | Kadang-kadang 19 28,36%
3 | Tidak pernah 1 1,49%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan guru
pembimbing selalu memberikan penjelasan tentang tujuan-tujuan atau sasaran
yang ingin dicapai dalam mata pelajaran yang akan diajarkan ada 47 orang
(70,15%), yang menyatakan guru pembimbing kadang-kadang memberikan
penjelasan tentang tujuan-tujuan atau sasaran yang ingin dicapai dalam mata
pelajaran yang akan diajarkan ada 19 orang (28,36%), dan yang menyatakan guru
pembimbing tidak pernah memberikan penjelasan tentang tujuan-tujuan atau
sasaran yang ingin dicapai dalam mata pelajaran yang akan diajarkan ada 1 orang
(1,49%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar guru pembimbing selalu
memberikan penjelasan tentang tujuan-tujuan atau sasaran yang ingin dicapai
dalam mata pelajaran yang akan diajarkan.

Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi siswa paham dengan materi yang disampaikan
oleh guru pembimbing dalam pembelajaran layanan bimbingan belajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 29 43,29%
2 | Kadang-kadang 37 55,22%
3 | Tidak pernah 1 1,49%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan paham dengan
materi yang disampaikan oleh guru pembimbing dalam pembelajaran layanan
bimbingan belajar ada 29 orang (43,29%), yang menyatakan siswa kadang-kadang
paham dengan materi yang disampaikan oleh guru pembimbing dalam
pembelajaran layanan bimbingan belajar ada 37 orang (55,22%), dan yang

menyatakan siswa tidak paham dengan materi yang disampaikan oleh guru
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pembimbing dalam pembelajaran layanan bimbingan belajar ada 1 orang (1,49%).
Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa kadang-kadang paham dengan
materi yang disampaikan oleh guru pembimbing dalam pembelajaran layanan
bimbingan belajar.

Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi guru pembimbing membagi siswa atas beberapa
kelompok (kerja kelompok) pada saat layanan bimbingan belajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 11 16,42%
2 | Kadang-kadang 31 46,27%
3 | Tidak pernah 25 37,31%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan guru
pembimbing selalu membagi siswa atas beberapa kelompok (kerja kelompok)
pada saat layanan bimbingan belajar ada 11 orang (16,42%), yang menyatakan
guru pembimbing kadang-kadang membagi siswa atas beberapa kelompok (kerja
kelompok) pada saat layanan bimbingan belajar ada 31 orang (46,27%), dan yang
menyatakan guru pembimbing tidak pernah membagi siswa atas beberapa
kelompok (kerja kelompok) pada saat layanan bimbingan belajar ada 25 orang
(37,31%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar guru pembimbing kadang-
kadang membagi siswa atas beberapa kelompok (kerja kelompok) pada saat

layanan bimbingan belajar.



Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi siswa pernah melakukan diskusi
bagaimana mengatasi masalah yang terkait dengan belajar
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mengenai

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 17 25,37%
2 | Kadang-kadang 39 58,21%
3 | Tidak pernah 11 16,42%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan pernah

melakukan diskusi mengenai bagaimana mengatasi masalah yang terkait dengan

belajar ada 17 orang (25,37%), yang menyatakan siswa kadang-kadang pernah

melakukan diskusi mengenai bagaimana mengatasi masalah yang terkait dengan

belajar ada 39 orang (58,21%), dan yang menyatakan siswa tidak pernah

melakukan diskusi mengenai bagaimana mengatasi masalah yang terkait dengan

belajar ada 11 orang (16,42%). Jadi, sebagian besar siswa kadang-kadang pernah

melakukan diskusi mengenai bagaimana mengatasi masalah yang terkait dengan

belajar.

Tabel 4.20 Distribusi Frekuensi siswa membaca papan bimbingan yang berisi

pengumuman penting mengenai belajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 24 35,82%
2 | Kadang-kadang 35 52,24%
3 | Tidak pernah 8 11,94%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan selalu membaca

papan bimbingan yang berisi pengumuman penting mengenai belajar ada 24 orang

(35,82%), yang menyatakan siswa kadang-kadang membaca papan bimbingan
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yang berisi pengumuman penting mengenai belajar ada 35 orang (52,24%), dan
yang menyatakan siswa tidak pernah membaca papan bimbingan yang berisi
pengumuman penting mengenai belajar ada 8 orang (11,94%). Jadi, dapat
dinyatakan bahwa sebagian besar siswa kadang-kadang membaca papan

bimbingan yang berisi pengumuman penting mengenai belajar.

Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi hasil raport yang siswa peroleh pada semester

sebelumnya
No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Sangat bagus 26 38,81%
2 | Kurang bagus 41 61,19%
3 | Tidak bagus 0 0
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan sangat bagus
hasil raport yang siswa peroleh pada semester sebelumnya ada 26 orang (38,81%),
yang menyatakan kurang bagus hasil raport yang siswa peroleh pada semester
sebelumnya ada 41 orang (61,19%), dan yang menyatakan hasil raport yang siswa
peroleh pada semester sebelumnya, dan yang menyatakan tidak bagus hasil raport
yang siswa peroleh pada semester sebelumnya tidak ada. Jadi, dapat dinyatakan
bahwa sebagian besar hasil raport yang siswa peroleh pada semester sebelumnya

kurang bagus.
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Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi guru pembimbing memberikan remedial bagi
siswa yang gagal dalam ulangan harian/ujian

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 59 88,06%
2 | Kadang-kadang 5 7,46%

3 | Tidak pernah 3 4,48%
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan guru
pembimbing selalu memberikan remedial bagi siswa yang gagal dalam ulangan
harian/ujian ada 59 orang (88,06%), yang menyatakan guru pembimbing kadang-
kadang memberikan remedial bagi siswa yang gagal dalam ulangan harian/ujian
ada 5 orang (7,46%), dan yang menyatakan guru pembimbing tidak pernah
remedial memberikan bagi siswa yang gagal dalam ulangan harian/ujian ada 3
orang (4,48%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar guru pembimbing

selalu memberikan remedial bagi siswa yang gagal dalam ulangan harian/ujian.

Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi siswa pernah di tes untuk mengetahui bakat dan

minat
No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Sering 14 20,89%
2 | Kadang-kadang 39 58,22%
3 | Tidak pernah 14 20,89%
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan sering di tes
untuk mengetahui bakat dan minat ada 14 orang (20,89%), yang menyatakan
kadang-kadang siswa di tes untuk mengetahui bakat dan minat ada 39 orang

(58,22%), dan yang menyatakan siswa tidak pernah di tes untuk mengetahui bakat
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dan minat ada 14 orang (20,89%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar

siswa kadang-kadang pernah di tes untuk mengetahui bakat dan minat.

Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi siswa datang sendiri ke guru pembimbing untuk
meminta bantuan dan solusi mengenai masalah belajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 9 13,43%
2 | Kadang-kadang 34 50,75%
3 | Tidak pernah 24 35,82%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan sering datang
sendiri ke guru pembimbing untuk meminta bantuan dan solusi mengenai masalah
belajar ada 9 orang (13,43%), yang menyatakan siswa kadang-kadang datang
sendiri ke guru pembimbing untuk meminta bantuan dan solusi mengenai masalah
belajar ada 34 orang (50,75%), dan yang menyatakan siswa tidak pernah datang
sendiri ke guru pembimbing untuk meminta bantuan dan solusi mengenai masalah
belajar ada 24 orang (35,82%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa
kadang-kadang datang sendiri ke guru pembimbing untuk meminta bantuan dan
solusi mengenai masalah belajar.

Tabel 4.25 Distribusi Frekuensi pendapat siswa terhadap bimbingan, arahan dan

solusi yang diberikan guru pembimbing dalam mengatasi masalah
belajar anda

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Sangat memuaskan 51 76,12%
2 | Kurang memuaskan 16 23,88%
3 | Tidak memuaskan 0 0

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan sangat
memuaskan terhadap bimbingan, arahan dan solusi yang diberikan guru
pembimbing dalam mengatasi masalah belajar ada 51 orang (76,12%), yang
menyatakan kurang memuaskan terhadap bimbingan, arahan dan solusi yang
diberikan guru pembimbing dalam mengatasi masalah belajar ada 16 orang
(23,88%), dan yang menyatakan tidak memuaskan terhadap bimbingan, arahan
dan solusi yang diberikan guru pembimbing dalam mengatasi masalah belajar
tidak ada. Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa merasa puas
terhadap bimbingan, arahan dan solusi yang diberikan guru pembimbing dalam
mengatasi masalah belajar.

Tabel 4.26 Distribusi Frekuensi adanya guru pembimbing dapat membantu dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 53 79,11%
2 | Kadang-kadang 13 19,40%
3 | Tidak pernah 1 1,49%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan guru
pembimbing selalu dapat membantu dalam meningkatkan prestasi belajar ada 53
orang (79,11%), yang menyatakan guru pembimbing kadang-kadang dapat
membantu dalam meningkatkan prestasi belajar ada 13 orang (19,40%), dan yang
menyatakan guru pembimbing tidak pernah dapat membantu dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa ada 1 orang (1,49%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian
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besar guru pembimbing selalu dapat membantu dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.
2. Deskripsi Data Efektivitas Belajar Siswa
Sedangkan untu mengetahui lebih lanjut mengenai efektivitas belajar
siswa di SMPN 7 Bnajrmasin berdasarkan hasil angket yang diberikan dapat

dilihat pada table berikut ini:

Tabel 4.27 Distribusi Frekuensi setiap orang memerlukan pembimbing ketika

belajar
No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Sangat perlu 64 95,52%
2 | Kadang-kadang 3 4,48%
3 | Tidak pernah 0 0
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan setiap orang
selalu memerlukan pembimbing ketika belajar ada 64 orang (95,52%), yang
menyatakan setiap orang kadang-kadang saja memerlukan pembimbing ketika
belajar ada 3 orang (4,48%), dan tidak ada yang menyatakan setiap orang tidak
memerlukan pembimbing ketika belajar. Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian
besar setiap orang selalu memerlukan pembimbing ketika belajar.

Tabel 4.28 Distribusi Frekuensi guru pembimbing perlu memberikan petunjuk
tentang tata cara belajar yang efektif dan efesien

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Sangat perlu 67 100%
2 | Kadang-kadang 0 0
3 | Tidak perlu 0 0
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan guru
pembimbing sangat perlu memberikan petunjuk tentang tata cara belajar yang
efektif dan efesien ada 67 orang (100%), dan tidak ada yang menyatakan guru
pembimbing kadang-kadang dan tidak perlu memberikan petunjuk tentang tata
cara belajar yang efektif dan efesien. Jadi, dapat dinyatakan bahwa semua siswa
menyatakan guru pembimbing sangat perlu memberikan petunjuk tentang tata
cara belajar yang efektif dan efesien.

Tabel 4.29 Distribusi Frekuensi siswa senang bila ada orang yang mengawasi dan
membimbing sewaktu belajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Sangat senang 36 53,73%
2 | Kadang-kadang 28 41,79%
3 | Tidak senang 3 4,48%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan sangat senang
bila ada orang yang mengawasi dan membimbing sewaktu belajar ada 36 orang
(53,73%), yang menyatakan siswa kadang-kadang senang bila ada orang yang
mengawasi dan membimbing sewaktu belajar ada 28 orang (41,79%), dan yang
menyatakan siswa tidak senang bila ada orang yang mengawasi dan membimbing
sewaktu belajar ada 3 orang (4,48%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar
siswa sangat senang bila ada orang yang mengawasi dan membimbing sewaktu

belajar.
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Tabel 4.30 Distribusi Frekuensi siswa termasuk orang yang optimis yakin bahwa
dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan benar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 21 31,34%
2 | Kadang-kadang 45 67,17%
3 | Tidak pernah 1 1,49%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan selalu termasuk
orang yang optimis yakin bahwa dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan
benar ada 21 orang (31,34%), yang menyatakan kadang-kadang termasuk orang
yang optimis yakin bahwa dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan benar ada
45 orang (67,17%), dan yang menyatakan tidak pernah termasuk orang yang
optimis yakin bahwa dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan benar ada 1
orang (1,49%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa kadang-kadang
termasuk orang yang optimis yakin bahwa dapat menyelesaikan tugas dengan baik
dan benar ada.

Tabel 4.31 Distribusi Frekuensi siswa memiliki jadwal belajar di rumah serta
melaksanakannya dengan teratur dan disiplin

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Memiliki dan melaksanakannya 60 89,55%
2 | Memiliki dan tidak melaksanakannya 4 5,97%

3 | Tidak memiliki 3 4,48%
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan memiliki

jadwal belajar di rumah serta melaksanakannya dengan teratur dan disiplin ada 60

orang (89,55%), yang menyatakan memiliki jadwal belajar di rumah dan tidak
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melaksanakannya dengan teratur dan disiplin ada 4 orang (5,97%), dan yang tidak
memiliki jadwal belajar di rumah dengan teratur dan disiplin. Jadi, dapat
dinyatakan bahwa sebagian besar memiliki jadwal belajar di rumah serta

melaksanakannya dengan teratur dan disiplin.

Tabel 4.32 Distribusi Frekuensi siswa belajar di rumah setiap hari

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Setiap hari belajar 10 14,93%
2 | Kadang-kadang 56 83,58%
3 | Tidak pernah belajar 1 1,49%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan belajar di
rumah setiap hari ada 10 orang (14,93%), yang menyatakan kadang-kadang
belajar di rumah setiap hari ada 56 orang (83,58%), dan yang menyatakan tidak
pernah belajar di rumah setiap hari ada 1 orang. Jadi, dapat dinyatakan bahwa

sebagian besar siswa kadang-kadang belajar di rumah setiap hari.

Tabel 4.33 Distribusi Frekuensi orang tua mendukung anaknya untuk belajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 61 91,04%
2 | Kadang-kadang 4 5,97%

3 | Tidak pernah 2 2,99%
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan orang tua selalu
mendukung anaknya untuk belajar ada 61 orang (91,04%), yang menyatakan
kadang-kadang orang tua mendukung anaknya untuk belajar ada 4 orang (5,97%),

dan yang menyatakan orang tua tidak pernah mendukung anaknya untuk belajar
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ada 2 orang (2,99%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar orang tua

selalu mendukung anaknya untuk belajar.

Tabel 4.34 Distribusi Frekuensi siswa menyediakan segala sesuatu sebelum
memulai belajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 48 71,64%
2 | Kadang-kadang 18 26,87%
3 | Tidak pernah 1 1,49%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan selalu
menyediakan segala sesuatu sebelum memulai belajar ada 48 orang (71,64%),
yang menyatakan kadang-kadang menyediakan segala sesuatu sebelum memulai
belajar ada 18 orang (26,87%), dan yang menyatakan tidak pernah menyediakan
segala sesuatu sebelum memulai belajar ada 1 orang (1,49%). Jadi, dapat
dinyatakan bahwa sebagian besar siswa selalu menyediakan segala sesuatu

sebelum memulai belajar.

Tabel 4.35 Distribusi Frekuensi siswa aktif mencatat pelajaran yang diberikan

oleh guru
No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 47 70,15%
2 | Kadang-kadang 20 29,85%
3 | Tidak pernah 0 0
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan selalu aktif
mencatat pelajaran yang diberikan oleh guru ada 47 orang (70,15%), yang
menyatakan kadang-kadang aktif mencatat pelajaran yang diberikan oleh guru ada
20 orang (29,85%), dan tidak ada yang menyatakan tidak pernah mencatat
pelajaran yang diberikan oleh guru. Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar
siswa selalu aktif mencatat pelajaran yang diberikan oleh guru.

Tabel 4.36 Distribusi Frekuensi siswa memperhatikan bahan pelajaran yang
diajarkan oleh guru

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 40 59,70%
2 | Kadang-kadang 27 40,30%
3 | Tidak pernah 0 0

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan selalu
memperhatikan bahan pelajaran yang diajarkan oleh guru ada 40 orang (59,70%),
yang menyatakan kadang-kadang memperhatikan bahan pelajaran yang diajarkan
oleh guru ada 27 orang (40,30%), dan tidak ada yang menyatakan tidak pernah
memperhatikan bahan pelajaran yang diajarkan oleh guru. Jadi, dapat dinyatakan
bahwa sebagian besar siswa selalu memperhatikan bahan pelajaran yang diajarkan

oleh guru.
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Tabel 4.37 Distribusi Frekuensi siswa bertanya kepada bapak/ibu guru tentang
mata pelajaran yang diajarkan di kelas

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 6 8,95%
2 | Kadang-kadang 54 80,60%
3 | Tidak pernah 7 10,45%
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan selalu bertanya
kepada bapak/ibu guru tentang mata pelajaran yang diajarkan di kelas ada 6 orang
(8,95%), yang menyatakan kadang-kadang siswa bertanya kepada bapak/ibu guru
tentang mata pelajaran yang diajarkan di kelas ada 54 orang (80,60%), dan yang
menyatakan tidak pernah bertanya kepada bapak/ibu guru tentang mata pelajaran
yang diajarkan di kelas ada 7 orang (10,45%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa
sebagian besar siswa selalu bertanya kepada bapak/ibu guru tentang mata
pelajaran yang diajarkan di kelas.

Tabel 4.38 Distribusi Frekuensi siswa mempelajari kembali bahan pelajaran yang
sudah dipelajari di rumah

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 7 10,45%
2 | Kadang-kadang 60 89,55%
3 | Tidak pernah 0 0

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan selalu
mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah dipelajari di rumah ada 7 orang
(10,45%), yang menyatakan kadang-kadang mempelajari kembali bahan pelajaran

yang sudah dipelajari di ruma hadiah 60 orang (89,55%), dan tidak ada yang
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menyatakan tidak pernah mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah
dipelajari di rumah. Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa kadang-

kadang mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah dipelajari di rumah.

Tabel 4.39 Distribusi Frekuensi siswa tentang mencatat intisari dari apa yang

dibaca
No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 11 16,42%
2 | Kadang-kadang 43 64,18%
3 | Tidak pernah 13 19,40%
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan selalu mencatat
intisari dari apa yang dibaca ada 11 orang (16,42%), yang menyatakan kadang-
kadang mencatat intisari dari apa yang dibaca ada 43 orang (64,18%), dan yang
menyatakan tidak pernah mencatat intisari dari apa yang dibaca ada 13 orang
(19,40%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa menyatakan
kadang-kadang mencatat intisari dari apa yang dibaca.

Tabel 4.40 Distribusi Frekuensi kondisi badan mempengaruhi konsentrasi siswa
dalam belajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 28 41,79%
2 | Kadang-kadang 35 52,24%
3 | Tidak pernah 4 5,97%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan kondisi badan
selalu mempengaruhi konsentrasinya dalam belajar ada 28 orang (41,79%), yang

menyatakan kadang-kadang kondisi badan mempengaruhi konsentrasi siswa



88

dalam belajar ada 35 orang (52,24%), dan yang menyatakan tidak pernah kondisi
badan mempengaruhi konsentrasi siswa dalam belajar ada 4 orang (5,97%). Jadi,
dapat dinyatakan bahwa sebagian besar kadang-kadang kondisi badan
mempengaruhi konsentrasi siswa dalam belajar.

Tabel 4.41 Distribusi Frekuensi perasaan takut akan kegagalan dapat mengganggu
kelancaran belajar siswa

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Sangat mengganggu 31 46,27%
2 | Kadang-kadang 28 41,79%
3 | Tidak mengganggu 8 11,94%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan perasaan takut
akan kegagalan sangat mengganggu kelancaran belajarnya ada 31 orang (46,27%),
yang menyatakan kadang-kadang perasaan takut akan kegagalan dapat
mengganggu kelancaran belajarnya ada 28 orang (41,79%), dan yang menyatakan
perasaan takut akan kegagalan tidak mengganggu kelancaran belajarnya. Jadi,
dapat dinyatakan bahwa sebagian besar siswa kadang-kadang perasaan takut akan
kegagalan dapat mengganggu kelancaran belajarnya.

Tabel 4.42 Distribusi Frekuensi orang lain (seperti: guru, orang tua, teman, dan
lain-lain) mempengaruhi aktivitas belajar siswa

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 11 16,42%
2 | Kadang-kadang 31 46,27%
3 | Tidak pernah 25 37,31%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan orang lain
(seperti: guru, orang tua, teman, dan lain-lain) selalu mempengaruhi aktivitas
belajar siswa ada 11 orang (16,42%), yang menyatakan orang lain (seperti: guru,
orang tua, teman, dan lain-lain) kadang-kadang mempengaruhi aktivitas belajar
siswa ada 31 orang (46,27%), dan yang menyatakan tidak pernah orang lain
(seperti: guru, orang tua, teman, dan lain-lain) mempengaruhi aktivitas belajar
siswa ada 25 orang (37,31%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar orang
lain (seperti: guru, orang tua, teman, dan lain-lain) kadang-kadang mempengaruhi

aktivitas belajar siswa.

Tabel 4.43 Distribusi Frekuensi suara bising di jalan menganggu siswa dalam

belajar
No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Selalu 36 53,73%
2 | Kadang-kadang 26 38,81%
3 | Tidak pernah 5 7,46%
Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan suara bising di
jalan selalu menganggunya dalam belajar ada 36 orang (53,73%), yang
menyatakan kadang-kadang suara bising di jalan menganggu siswa dalam belajar
ada 26 orang (38,81%), dan yang menyatakan suara bising di jalan tidak pernah
menganggu siswa dalam belajar ada 5 orang (746%). Jadi, dapat dinyatakan

bahwa sebagian besar suara bising di jalan selalu menganggu siswa dalam belajar.
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Tabel 4.44 Distribusi Frekuensi sinar cahaya lampu mempengaruhi aktivitas
belajar siswa

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Sangat berpengarh 16 23,88%
2 | Kadang-kadang 13 19,40%
3 | Tidak berpengarh 38 56,72%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan sinar cahaya
lampu sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa ada 16 orang (23,88%), yang
menyatakan kadang-kadang sinar cahaya lampu mempengaruhi aktivitas belajar
siswa ada 13 orang (19,40%), dan yang menyatakan sinar cahaya lampu tidak
mempengaruhi aktivitas belajar siswa ada 38 orang (56,72%). Jadi, dapat
dinyatakan bahwa sebagian besar sinar cahaya lampu tidak mempengaruhi
aktivitas belajar siswa.

Tabel 4.45 Distribusi Frekuensi sarana dan alat-alat yang anda miliki untuk
belajar sudah cukup

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Cukup 43 64,18%
2 | Kurang 23 34,33%
3 | Tidak cukup 1 1,49%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan sarana dan alat-
alat yang di miliki untuk belajar sudah cukup ada 43 orang (64,18%), yang
menyatakan kurang memiliki sarana dan alat-alat untuk belajar ada 23 orang
(34,33%), dan yang menyatakan sarana dan alat-alat yang di miliki untuk belajar

tidak cukup ada 1 orang (1,49%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar
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siswa yang menyatakan sarana dan alat-alat yang di miliki untuk belajar sudah

cukup.

Tabel 4.46 Distribusi Frekuensi layanan bimbingan belajar mempengaruhi belajar
siswa selama ini

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Sangat berpengaruh 37 55,22%
2 | Kadang-kadang 21 31,35%
3 | Tidak berpengaruh 9 13,43%

Total 67 100%

Sumber Data: Angket siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan layanan
bimbingan belajar sangat mempengaruhi belajarnya selama ini ada 37 orang
(55,22%), yang menyatakan kadang-kadang layanan bimbingan belajar
mempengaruhi belajarnya selama ini ada 21 orang (31,35%), dan yang
menyatakan layanan bimbingan belajar tidak mempengaruhi belajarnya selama ini
ada 9 orang (13,43%). Jadi, dapat dinyatakan bahwa sebagian besar layanan
bimbingan belajar sangat mempengaruhi belajar siswa selama ini.

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dalam
mencari informasi tentang pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMPN 7
Banjarmasin, dapat dilihat sebagai berikut: dengan kepala sekolah yaitu, dikatakan
bahwa beliau sering mengamati jalannya proses bimbingan konseling di sekolah
ini, menurut beliau programnya sudah berjalan dengan lancar. Beliau juga
menganjurkan kepada guru-guru disini untuk mengikuti latihan-latihan atau
seminar apalagi untuk meningkatkan kualitas mereka. Sedangkan mengenai

sarana dan prasarana beliau rasa sudah cukup memadai, karena disana sudah ada
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biro layanan bimbingan dan konseling, fasilitas-fasilitas cukup memadai dan dari
guru pembimbing pun berasal dari Bimbingan dan konseling juga. Jumlahnya pun
ada 3 orang di tambah beliau menjadi 4 orang. Biasanya beliau turut membantu
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling.

Sedangkan dengan guru pembimbing maka hasil wawancara tersebut
adalah dikatakan bahwa Bimbingan dan konseling disana udah berjalan lancar,
tetapi kami disini melaksanakannya secara global tergantung masalah yang ada
dan pada saat ini, akan tetapi ada kegiatan-kegiatan yang tidak dilaksanakan
karena terbatas waktu kami dan kemampuan yang kami miliki.

Mengenai program yang sudah dijalankan disini beliau mengatakan,
bahwa sudah banyak dijalankan atau dilaksanakan misalkan saja dalam bidang
layanan bimbingan dan konseling yaitu bidang bimbingan belajar, bimbingan
sosial, bimbingan karier, bimbingan pribadi. Sedangkan, layanan yang telah
dilaksanakan di SMPN 7 Banjarmasin adalah layanan orientasi, layanan konseling
perorangan, layanan informasi, layanan bimbingan kelompok, layanan
penempatan dan penyaluran, layanan konseling kelompok, dan layanan bimbingan
belajar (layanan belajar). layanan yang dijalankan tidak konsisten tergantung pada
situasi dan kondisi yang ada begitu juga dengan materi yang disampaikan
disesuaikan dengan permasalahan yang ada dan disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang dicapai. saya pernah menanyakan tentang kesulitan-kesulitan
yang dihadapi siswa dalam belajar, biasanya mereka paling banyak menghadapi
masalah-masalah belajar apalagi akibat dari ketidak tahuan mereka tentang

bagaimana belajar yang efektif dan efesien.



93

Ketika ditanya masalah siswa yang datang sendiri kepada beliau, beliau menjawab
merasa senang bila ada siswa yang datang sendiri meminta bantuan dan berusaha
membantunya.

Kata beliau, setiap memberikan layanan bimbingan belajar pasti
mempunyai tahapan-tahapan yaitu: menentukan masalah atau mengidentifikasi
kasus-kasus yang dialami oleh klien, setelah ditetapkan masalah-masalah yang
dialami siswa maka dikumpulkanlah data siswa yang bersangkutan, data-data
siswa yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis, kemudian didiagnosis yaitu
menetapkan latar belakang masalah-masalah atau faktor-faktor penyebab
timbulnya masalah pada siswa tersebut, setelah diketahui faktor-faktor penyebab
timbulnya masalah pada siswa selanjutnya beliau menetapkan langkah-langkah
bantuan yang akan diambil, evaluasi dan mengontrol apakah sudah tercapai tujuan
yang ingin dicapai.

Usaha beliau dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa, yaitu yang
pertama mengenalkan kepada siswa tentang masalah-masalah belajar,
mengungkapkannya sebab-sebab timbulnya masalah belajar, dan membantu siswa
yang mengalami masalah belajar.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, maka dapat dijelaskan
bahwa: Keadaan lingkungan SMPN 7 Banjarmasin cukup mendukung dalam
kenyamanan kegiatan proses bimbingan konseling. Gedung sekolah juga sudah
memadai apalagi didukung dengan dengan adanya ruangan untuk bimbingan

konseling. Keadaan sarana dan prasarana sekolah cukup lengkap dan memadai
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dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan bimbingan konseling. Sedangkan
Kegiatan belajar mengajar bimbingan dan konseling berlangsung menyenangkan.
Guru pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan belajar sangat kreatif
karena banyak pendekatan yang digunakan yaitu bisa menggunakan pendekatan
secara individual dan secara kelompok, tergantung pada masalah yang ada. Guru
pembimbing sangat terampil dalam menyelesaikan masalah siswa hal itu terbukti
dengan terselesaikannnya masalah yang dihadapi siswa.

Dari data layanan bimbingan belajar di atas selanjutnya akan dimasukkan
lagi kedalam bentuk tabel tunggal penyebaran distribusi frekuensi nilai layanan
bimbingan belajar yang dikuantitatifkan melalui skor atau nilai. Tabel tersebut

dapat dilihat pada analisa data (analisis data).

C. Analisis Data

Setelah data diolah dan disajikan dalam bentuk tabel maupun penjelasan
dan uraian, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data, penganalisisan
ini dilakukan agar dapat diperoleh hasil yang sesuai dari setiap data yang
disajikan.

Dalam penelitian ini data yang disajikan selanjutnya dianalisis agar
bermakna dan dapat menghasilkan kesimpulan. Analisis data ini dapat dilakukan

dalam dua tahap yaitu analisis pendahuluan dan analisis uji hipotesis.
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Data tentang nilai layanan bimbingan belajar dapat dilihat pada lampiran 4.

Lampiran tersebut dibuat dalam tabel tunggal penyebaran distribusi frekuensi

sebagai berikut:

Tabel 4.47 Distribusi Frekuensi nilai layanan bimbingan belajar di SMPN 7

Banjarmasin

No Nilai Layanan Bimbingan Belajar F %
1 37 1 1,49

2 38 - -
3 39 1 1,49

4 40 - -
5 41 1 1,49

6 42 - -

7 43 - -
8 44 2 2,99
9 45 3 4,48
10 46 7 10,45
11 47 2 2,99
12 48 2 2,99
13 49 12 17,91
14 50 9 13,43
15 51 7 10,45
16 52 5 7,46
17 53 6 8,96
18 54 5 7,46
19 55 1 1,49
20 56 1 1,49
21 57 1 1,49
22 58 1 1,49
Jumlah 67 100

Pada tabel distribusi frekuensi tersebut tampak bahwa nilai layanan

bimbingan belajar di SMPN 7 Banjarmasin tersebar dari nilai tertinggi adalah 58

dan nilai terendah adalah 37. Dari tabel tersebut selanjutnya dicari rata-rata
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(mean) dan standar deviasi (SD). Untuk menghitung mean dan SD diperlukan

tabel kerja (Lihat Lampiran 8).

Berdasarkan mean dan SD dapat ditentukan posisi peringkat layanan

bimbingan belajar dalam kategori tinggi, sedang dan rendah sebagai berikut:

1. Layanan bimbingan belajar dikatakan tinggi apabila nilai yang diperoleh
berada diatas mean + 1 SD atau 49,57 + (1) 3,84 = 53,41 keatas.

2. Layanan bimbingan belajar dikatakan sedang apabila nilai yang diperoleh
berada diantara Mean + 1 SD dengan Mean — (1) SD atau 49,57 + (1) 3,84 =
53,41 sampai dengan 49,57 — (1) 3,84 = 45,73

3. Layanan bimbingan belajar dikatakan rendah apabila nilai yang diperoleh

berada dibawah Mean — (1) SD atau 49,57 — (1) 3,84 = 45,73 kebawah.

Tabel 4.48 Distribusi frekuensi kategori nilai layanan bimbingan belajar di SMPN
7 Banjarmasin

No | Nilai Kategori Frekuensi Persentase

1. |>5341 Tinggi 9 13,43%

2. |53,41-4573 | Sedang 53 79,11%

3. | <4573 Rendah 5 7,46%
Total 67 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa kecendrungan layanan bimbingan belajar
terbesar berada pada kategori sedang yaitu 53 orang (79,11%) dari 67 orang yang
diteliti. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan belajar di

SMPN 7 Banjarmasin berada pada tingkat sedang.

b. Efektivitas Belajar Siswa di SMPN 7 Banjarmasin
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Data tentang nilai efektivitas belajar siswa di SMPN 7 Banjarmasin dapat
dilihat pada lampiran 4 . Dari lampiran tersebut dibuat data tunggal penyebaran

distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.49 Distribusi frekuensi efektivitas belajar siswa di SMPN 7 Banjarmasin

No Nilai (x) F %
1 37 1 37
2 38 - -
3 39 - -
4 40 1 40
5 41 - -
6 42 - -
7 43 1 43
8 44 4 176
9 45 5 225

10 46 10 460

11 47 5 235

12 48 6 288

13 49 7 343

14 50 8 400

15 51 5 255

16 52 10 520

17 53 - -

18 54 4 216

Jumlah 67 3238

Pada tabel distribusi frekuensi tersebut tampak bahwa nilai efektivitas
belajar siswa tersebar dari nilai tertinggi adalah 54 dan nilai terendah adalah 37.
Dari tabel tersebut selanjutnya dicari rata-rata mean dan standar deviasi (SD).
Untuk menghitung mean dan standar deviasinya diperlukan tabel kerja(lihat

lampiran 9).

Berdasarkan mean dan SD dapat ditentukan posisi peringkat efektivitas

belajar siswa dalam kategori tinggi, sedang dan rendah sebagai berikut:
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1. Efektivitas belajar siswa dikatakan tinggi apabila nilai yang diperoleh
berada diatas mean + 1 SD atau 48,33 + (1) 3,33 = 51,66 keatas.

2. Efektivitas belajar siswa dikatakan sedang apabila nilai yang diperoleh
berada diantara Mean + 1 SD dengan Mean — (1) SD atau 48,33 + (1) 3,33
= 51,66 sampai dengan 48,33 — (1) 3,33 = 45.

3. Efektivitas belajar siswa dikatakan rendah apabila nilai yang diperoleh

berada dibawah Mean — (1) SD atau 48,33 — (1) 3,33 = 45 kebawah.

Tabel 4.50 Distribusi frekuensi efektivitas belajar siswa di SMPN 7 Banjarmasin

No | Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1. |>51,66 Tinggi 14 20,89%

2. |51,66-45 Sedang 46 68,66%

3. | <45 Rendah 7 10,45%
Total 67 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa kecendrungan efektivitas belajar siswa
terbesar berada pada kategori sedang yaitu 46 orang (68,66%) dari 67 orang yang
diteliti. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa efektivitas belajar siswa di

SMPN 7 Banjarmasin berada pada tingkat sedang.

2. Analisis Uji hipotesis
Pada tahap ini akan diuji hipotesis yang berbunyi: “adanya korelasi positif
yang signifikan dari layanan bimbingan belajar terhadap efektivitas belajar siswa
di SMPN 7 Banjarmasin”. Dengan kata lain semakin baik layanan bimbingan
belajar yang diberikan di SMPN 7 Banjarmasin, maka semakin tinggi pula

efektivitas belajar siswa di SMPN 7 Banjarmasin.
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Untuk mencari koefisien korelasi antara layanan bimbingan belajar

terhadap efektivitas belajar siswa (r,) diperlukan tabel kerja atau tabel

perhitungan (lihat lampiran 7). Dari tabel tersebut diperoleh perhitungan koefisien

korelasi (r,, ) sebesar 0,148 (lihat lampiran 8).

Terhadap r,, yang biasa disebut r, diadakan interpretasi dengan

menggunakan tabel nilai “r” product moment. Untuk interpretasi terhadapr,,
terlebih dahulu dirumuskan hipotesis alternatif (H, ) dan hipotesis nihil (H,).
a. Hipotesis alternatif (H,) berbunyi: terdapat korelasi positif yang

signifikan antara layanan bimbingan belajar terhadap efektivitas
belajar siswa di SMPN 7 Banjarmasin

b. Hipotesis nihil (H,) berbunyi: tidak terdapat korelasi positif yang

signifikan antara layanan bimbingan belajar terhadap efektivitas
belajar siswa di SMPN 7 Banjarmasin
Kemudian untuk mencari derajat bebas (db) dengan rumus db = N — nr,
dimana banyaknya responden (N) = 67; variabel yang dikorelasikan variabel X
dan variabel Y (nr) = (2), jadi dbnya = 67-2 = 65
Dengan melihat tabel nilai “r” product moment maka dapat diketahui
bahwa dengan db sebesar 65, karena dalam tabel nilai “r”” product momento tidak
terdapat db sebesar 65, maka dipergunakan db yaitu 70. Dengan db sebesar 70
diperoleh “r” pada taraf signifikansi 5% = 0,232 dan pada taraf signifikansi 1% =
0,302 dengan istilah lain:

I, padat.s. 5% = 0,232
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I, padat.s. 1% = 0,302

Dengan memperhatikan dan membandingkan besarnya r, atau r, dengan

r.seperti yang diketahui r,yang diperoleh adalah 0,148 sedangkan r, masing-
masing sebesar 0,232 pada taraf signifikansi 5% dan 0,302 pada taraf signifikansi

1%. Dengan demikian ternyata r, untuk taraf signifikansi 5% dan taraf

signifikansi 1% r, lebih kecil daripada r, maka hipotesis alternatif ditolak

sedangkan hipotesis nihil diterima. Kesimpulan yang ditarik adalah tidak terdapat
korelasi positif yang signifikan antara layanan bimbingan belajar terhadap

efektivitas belajar siswa di SMPN 7 Banjarmasin.

D. Pembahasan Hasil Analisis Data

Hasil analisis pendahuluan menunjukkan bahwa layanan bimbingan belajar
berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 49,57. Layanan bimbingan
belajar kategori sedang ini sebanyak 53 orang (79,11%). Sedangkan layanan
bimbingan belajar yang berada pada kategori tinggi sebanyak 9 orang (13,43%)

dan layanan bimbingan belajar kategori rendah sebanyak 5 orang (7,46%).

Selain itu pada analisis pendahuluan juga diketahui bahwa efektivitas
belajar siswa berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 48,33. Efektivitas
belajar siswa kategori sedang ini sebanyak 46 orang (68,66%) sedangkan
efektivitas belajar siswa yang berada pada kategori tinggi sebanyak 14 orang
(20,89%) dan efektivitas belajar siswa kategori rendah sebanyak 7 orang

(10,45%).
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Hasil penelitian dengan menggunakan rumus product moment
menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara layanan bimbingan
belajar dengan efektivitas belajar siswa di SMPN 7 Banjarmasin. Hal ini

dibuktikan dari analisis yang menunjukkan r, lebih kecil daripada r, baik untuk
taraf signifikansi 5% vyaitu r, = 0,232 maupun pada taraf signifikansi 1% yaitu r,

= 0,302. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat korelasi yang
signifikann antara layanan bimbingan belajar dengan efektivitas belajar siswa di

SMPN 7 Banjarmasin.



